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ABSTRAK  

Cendawan mutualistik akar bermanfaat meningkatkan keanekaragaman hayati dan aktivitas 

biologis tanah, memperbaiki struktur tanah,  kapasitas menahan air, dan pertukaran kation dan 

mendorong  meningkatkan pertumbuhan dan hasil  tanaman pertanian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh aplikasi cendawan rhizosfer akar (Trichoderma sp, Aspergillus sp. 

Hitam,  Aspergillus sp. Hijau) dan  Mikoriza Vesicular Arbuscular (MVA) dan terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu (Zea mays L.) Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 3 × 3 dengan 3 ulangan.  Faktor pertama  adalah 

isolat cendawan rhizosfer  yang terdiri atas 3 jenis isolat cendawan adalah Trichoderma sp;  

Aspergillus sp. hitam; Aspergillus sp. hijau.   Faktor kedua adalah mikoriza vesicular 

arbuskular yang terdiri dari 3 aplikasi yaitu : Tanpa mikoriza; Aplikasi mikoriza pada lubang 

tanam;  Aplikasi mikoriza pada penyemaian benih.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi isolat Trichoderma sp memberikan rerata bobot tongkol jagung ungu dengan 

klobot.tanaman-1, bobot tongkol jagung ungu tanpa klobot.tanaman-1, bobot jagung ungu 

.tanaman-1 lebih berat dibanding perlakuan  Aspergillus sp. hitam dan Aspergillus sp. hijau; 

Perlakuan aplikasi inokulasi mikoriza pada lubang tanam memberikan tinggi tanaman, dan 

bobot akar tanaman jagung ungu berbeda significant dibanding aplikasi mikoriza pada 

penyemaian benih; Interaksi perlakuan hanya terdapat  pada pengamatan  bobot tongkol jagung 

ungu tanpa klobot.tanaman-1.  

Kata Kunci : lubang tanam, penyemaian, Trichoderma sp, Aspergillus sp, Mikoriza  

ABSTRACT 

Root mutualistic fungi are beneficial in increasing soil biodiversity and biological activity, 

improving soil structure, water holding capacity, and cation exchange and promoting increased 

growth and yield of agricultural crops. This research aims to examine the effect of the 

application of root rhizosphere fungi (Trichoderma sp, Aspergillus sp. black, Aspergillus sp. 

green) and Arbuscular Vesicular Mycorrhiza (MVA) on the growth and production of purple 

corn (Zea mays L.) This research was conducted using Randomized Design 3 x 3 factorial with 

three replications. First factor was the rhizosphere fungus isolate which consisted of three types 
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of fungus isolates namely was: Trichoderma sp; Aspergillus sp. black; Aspergillus sp. green. 

The second factor was arbuscular vesicular mycorrhiza which consisted of three applications, 

namely was:  without mycorrhiza); Application of mycorrhiza in planting hole; Application of 

mycorrhiza in seed sowing. The results showed that the application of Trichoderma sp isolates 

gave the average purple corn cob weight with clobot.plant-1, purple corn cob weight without 

clobot.plant-1, corn.plant-1 weight was heavier than the treatment of Aspergillus sp. black and 

Aspergillus sp. green; The treatment of application of mycorrhizal inoculation in the planting 

hole gave a significant difference in plant height and root weight of purple corn plants 

compared to the application of mycorrhizae in sowing seeds; The treatment of interactions were 

only found in the observation of purple corn cob weight without plant-1 husks. 

Keywords: planting hole, seeding, Trichoderma sp, Aspergillus sp, Mycorrhiza 

PENDAHULUAN  

Jagung ungu (Zea mays L.) memiliki kandungan antosianin yang tinggi dan dibutuhkan oleh 

tubuh. Antosianin adalah antioksidan kuat yang berguna dalam meningkatkan daya tahan tubuh 

dan menangkal radikal bebas dalam tubuh. Kebutuhan butiran jagung ungu meningkat karena 

juga digunakan untuk snack, es krim, pudding, kue,  tepung, air rebusan jagung ungu ini juga 

bisa menjadi minuman segar (Asrai, 2020).  Biomass tanaman jagung dimanfaatkan  sebagai 

sumber pakan ternak dan bahan organic dalam pembuatan pupuk. 

Minat masyarakat terhadap konsumsi produk pertanian organik (alami) makin 

meningkat. Hal ini sejalan dengan gaya hidup back to nature terutama di kota-kota besar, yang 

semakin  meningkat dengan kesadaran akan pengaruh negatif dari penggunaan pupuk 

anorganik (Suhartadi,  2017). Alternatif  untuk meningkatkan kualitas hasil panen tanaman 

pangan dengan melakukan pendekatan dengan teknologi.  Salah satunya melalui pemupukan 

dengan menggunakan pupuk hayati  yang merupakan pupuk yang mengandung mikroba yang 

aktivitasnya bisa memperbaiki kesuburan tanah, bermanfaat dalam menunjang pertumbuhan 

tanaman sebagai penyuplai hara, memfasilitasi penyerapan hara, mendorong penyerapan 

hara secara efektif dan efisien agar mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Pupuk hayati relatif lebih murah dan ramah lingkungan dibandingkan dengan pupuk an-

organik.  Pupuk hayati memperbaiki struktur tanah dan keanekaragaman hayati lahan 

pertanian. Pupuk hayati meningkatkan efisiensi penggunaan  dan mengurangi hilangnya nutrisi 

tanaman (Yousaf et al., 2017), meningkatkan keanekaragaman hayati dan aktivitas biologis 

tanah, memperbaiki struktur tanah,  kapasitas menahan air, dan pertukaran kation 

(Kazimierczak et al., 2021). Pupuk hayati merupakan sekumpulan mikroorganisme yang 

aktivitasnya sebagai pembenah tanah organik dapat berasal  dari cendawan maupun bakteri. 
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Cendawan mutualistik akar bermanfaat  untuk membantu  dan mendorong  meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil  tanaman pertanian (Naziya et al., 2020).  

Cendawan Aspergillus Nigri menghasilkan  peningkatan pertumbuhan tanaman pangan 

dan kehutanan terbaik dengan menghemat 50% penggunaan konsentrasi P (Khastini et al., 

2022). Aspergillus niger  dapat melarutkan Fosfat dan Kalium di dalam tanah sehingga   

ketersediaan nutrisi meningkat untuk  pertumbuhan tanaman (Wang et al., 2018).  

Aplikasi Trichoderma spp.  meningkatkan pertumbuhan   dan   hasil   tanaman kacang 

tanah, seperti indeks luas daun, jumlah polong berisi.tanaman-1, bobot polong berisi.ha-1,     

bobot biji kering oven.ha-1(Cahyani et al., 2021). Trichoderma spp. juga sebagai pelarut  

kalium  dapat  memproduksi  asam organik (Meena et al., 2013).  

Lebih dari 80% spesies tumbuhan darat dapat bersimbiosis dengan MVA dan 

mentransfer nutrisi ke tanaman. Simbiosis mutualisme antara MVA dan tanaman 

meningkatkan penyerapan nutrisi N dan P(Rui et al., 2022). Efek inokulasi mikoriza terhadap 

status hara  yaitu Nitrogen, Fosfor, Kalium, Kalsium, Magnesium meningkat pada tahun kedua 

dan ketiga budidaya Azalea/Rhododendron (Rhododendron hybridum)(Jarosz et al., 2021).  

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh aplikasi cendawan rhizosfer akar 

(Trichoderma sp, Aspergillus sp. hitam Aspergillus sp. hijau) dan Mikoriza vesicular 

arbuscular (MVA) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays L.) 

BAHAN DAN METODE  

Cendawan Trichoderma sp , Aspergillus sp. hitam, dan Aspergillus sp. hijau yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu koleksi  Bibiana Rini Widiati. Peremajaan cendawan rhizozfer 

dengan menumbuhkan pada  media medium PDA (Potato Dextrose Agar). Bahan yang 

digunakan untuk menumbuhkan cendawan adalah kentang, gula pasir, agar-agar dan aquades. 

Kentang dipotong berbentuk dadu kemudian direbus dalam 250 mL air selama 15 menit dan 

disaring untuk mendapatkan filtrat hasil rebusan kentang,  setelah itu tambahkan 20 gr gula 

pasir, agar-agar sebanyak 15 gr dan cukupkan volume media sebanyak 1000 ml dan diautoklaf 

pada suhu 121°C dan tekanan 1,5 atm selama 15 menit untuk strerilisasi. Media yang telah 

disterilisasi didinginkan hingga hangat dan dituang di dalam cawan petri, kemudian diinkubasi 

selama 7 hari sebelum diaplikasikan. Berdasarkan hasil pengamatan pada hari ke 21 

menghasilkan kerapatan spora 6,7x108 /ml larutan sehingga isolat cendawan dapat  

diaplikasikan pada benih jagung.  Selanjutnya benih jagung  direndam disetiap larutan 

cendawan perlakuan selama 6 jam.  Setelah perendaman maka benih jagung siap ditanam. 
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Perlakuan aplikasi mikoriza dengan dosis 150 g pada penyemaian benih dengan ukuran wadah 

35x35 cm dan cendawan rhizosfer yang diletakkan pada penanaman benih di lahan penelitian 

dengan dosis 10 g mikoriza per lubang tanam. 

Penelitian ini di lakukan di tanah pertanian di Desa Bontokapetta, Kabupaten Maros, 

Kecamatan Lau, Sulawesi Selatan. Pada bulan januari sampai bulan juni 2021. Menggunakan 

metode Rancangan faktorial dalam Rancangan Dasar Kelompok (RAK) dengan dua faktor 

perlakuan (Gomez et al., 1995). Faktor I.  Cendawan rhizosfer (C) trdiri dari tiga jenis, yaitu: 

Trichoderma sp (c1), Aspergillus sp. hitam (c2), dan Aspergillus sp. hijau (c3). Faktor II. 

Mikoriza vesicular arbuskular (M), terdiri dari dua taraf ditambah kontrol, yaitu: Tanpa 

mikoriza (m0), Aplikasi mikoriza pada lubang tanam (m1), dan Aplikasi mikoriza pada 

penyemaian benih (m2). Kombinasi perlakuan diulang tiga kali sehingga diperoleh 27 unit 

percobaan. Untuk   mengetahui   pengaruh   perlakuan   media   tanam   terhadap   variabel   

pertumbuhan dan produksi  jagung maka variabel tersebut di analisis dengn analisis sidik ragam 

(Analysis of Varians,  ANOVA).Jika  perlakuan  menunjukkan  perbedaan  pengaruh  maka  

dilakukan  uji perbandingan Benda  Nyata  Terkecil  (BNT)  untuk  mengetahui  perbedaan 

pengaruh perlakuan.    Perbedaan  secara  statistik  analisis  ragam  dan  uji  perbandingan  

dilakukan pada taraf nyata (α.) 0,05. 

Pengolahan lahan dan pembuatan bedengan atau plot tanah dicangkul dengan kedalaman 

20 cm sambil membalikkan tanah. Olah tanah dilakukan bersamaan dengan membuat plot 

dengan panjang 120 x 120 cm dengan ketinggian 30 cm dan jarak antar bedengan 50 cm, 

terdapat 27 bedengan. Penanaman dilakukan dengan cara tugal secara barisan dengan 

kedalaman tugalan 2 cm dan pada setiap lubang diisi dengan 2 benih jagung ungu varietas 

Srikandi ungu I. Setelah itu ditutup dengan tanah. Jarak tanam yang dilakukan adalah 40 x 40 

cm. 

Pengamatan  variable penelitian dilakukan  pada  saat  tanaman berbunga  yaitu: Tinggi 

Tanaman (cm), diukur pada saat tanaman mulai berbunga menggunakan meteran dengan cara 

mengukur dari pangkal tanaman sampai pada daun yang paling tinggi.  dan variable yang 

diukur pada saat panen meliputi : 1) Bobot tajuk dan  akar tanaman (g), bobot akar tanaman 

ditimbang dengan cara menimbang bobot akar mulai dari pangkal akar sampai ujung akar, 

sedangkan bobot tajuk tanaman ditimbang dengan cara menimbang tajuk mulai dari pangkal 

akar sampai ujung tajuk. 2) Panjang tongkol jagung ungu (cm), panjang tongkol jagung  diukur 

dengan cara mengukur panjang tongkol mulai dari pangkal tongkol sampai ujung tongkol 
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dengan menggunakan meteran. 3)Bobot buah jagung ungu (g), bobot buah jagung ditimbang 

dengan cara menimbang bobot buah jagung. 4)Bobot tongkol jagung ungu dengan kelobot (g), 

Bobot tongkol jagung dengan kelobot  ditimbang pada dengan cara menimbang tongkol jagung 

dengan kelobot.  5)Bobot tongkol jagung ungu tanpa kelobot (g), Bobot tongkol jagung tanpa 

kelobot ditimbang dengan cara menimbang tongkol jagung tanpa  kelobot. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam rerata tinggi tanaman menunjukkan bahwa perlakuan cendawan 

rhizosfer dan interaksi cendawan rhizosfer dengan mikoriza tidak berpengaruh nyata (P > 

0,05), sedangkan perlakuan mikoriza berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (P < 0,05)).  

Perlakuan  aplikasi mikoriza pada lubang tanam   memberikan rerata tinggi tanaman  yang 

lebih tinggi dibanding perlakuan kontrol dan aplikasi mikoriza pada penyemaian benih  

(Gambar 1). Tinggi tanaman jagung manis pada umur pengamatan 20-50 hst menunjukkan 

bahwa perlakuan penanaman biji langsung memberikan tanaman tertinggi dan secara 

significant berbeda dengan  perlakuan pindah tanam (Alfiyan et al., 2014). Semakin muda 

umur pindah tanam  maka semakin cepat  beradaptasi dengan kondisi lingkungan, sehingga 

pertumbuhan vegetatif tanaman tidak terhambat. Semakin tua umur bibit tanaman, maka 

semakin  sulit  beradaptasi akan bibit tersebut (Schrader, 2000). Perlakuan kombinasi mikoriza 

G. cubens dan 50% NPK dan 100% NPK secara significant menghasilkan tinggi tanaman 

masing-masing 169,48 cm dan 169,25 cm Pada hari ke-60 setelah semai juga  meningkatkan 

produktivitas jagung dan mengurangi setengah dari pupuk kimia yang biasa digunakan petani 

jagung (Dagbenonbakin et al., 2017).  
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Gambar 1. Rerata tinggi tanaman pada perlakuan cendawan Mikoriza Vesikular 

Arbuskular (MVA). mo = tanpa mikoriza, m1 = aplikasi mikoriza pada 

lubang tanam, m2 = aplikasi mikoriza pada penyemaian benih 

Bobot Akar dan Tajuk 

Hasil sidik ragam rerata bobot tajuk tanaman menunjukkan bahwa perlakuan cendawan 

rhizosfer, interaksi cendawan rhizosfer dengan mikoriza berpengaruh nyata (P < 0,05), 

sedangkan mikoriza tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap bobot tajuk naman. Pada 

rerata bobot akar tanaman menunjukkan bahwa perlakuan cendawan rhizosfer, mikoriza 

berpengaruh nyata, sedangkan interaksi cendawan rhizosfer x mikoriza tidak berpengaruh 

nyata (Tabel 1).  Perlakuan  aplikasi  isolat Aspergillus sp. hitam memberikan rerata bobot 

tajuk dan akar  tanaman jagung lebih berat dibanding perlakuan  Trichoderma sp  dan 

Aspergillus sp. hijau  (Gambar 2). Pertumbuhan Aspergillus japonicus pada media sekam 

secara significant berpengaruh terhadap pengamatan diameter batang dan tinggi batang pada 

perlakuan media sekam yaitu 19,8 cm(Hasmira et al., 2022). Aspergillus spp menghasilkan 

Giberelin sehingga berpotensi untuk dikembangkan sebagai zat pengatur pertumbuhan  dan 

pupuk organic(Wisdawati  et al., 2020). Pemberian Aspergillus niger sp. dan Penicillium sp. 

berpengaruh nyata pada peningkatan bobot kering tanaman (Anggareni et al., 2019), bobot 

kering akar tanaman(Artha et al., 2013). Interaksi Trichoderma sp dengan mikoriza pada 

lubang tanam memberikan rerata bobot tajuk terbaik disbanding perlakuan lainnya (Tabel 2). 

Trichoderma sp berperan sebagai mikoparasitisme, degradasi dinding sel patogen, kompetisi 

nutrisi dan ruang, dan induksi ketahanan tanaman. Trichoderma sp direkomendasi untuk 

pemacu  pertumbuhan tanaman dan biokontrol dalam menekan cendawan pathogen 

(Tyśkiewicz et al., 2022). Trichoderma asperellum T42 meningkatkan biomassa total, 

kandungan nitrogen total, produksi oksida nitrat (NO), dan akumulasi Ca2+ sitosolik tanaman 

tembakau (Singh et al., 2018). Trichoderma sp. mampu meningkatkan panjang akar tanaman, 

bobot buah, dan bobot kering benih yang dipengaruhi oleh pemberian mikoriza(Valentine et 

al., 2017). 

Perlakuan  aplikasi mikoriza pada lubang tanam   memberikan rerata bobot akar tanaman  

yang lebih berat dibanding perlakuan kontrol dan aplikasi mikoriza pada penyemaian benih  

(Gambar 3). Bobot basah tahap pertumbuhan tanaman (akar, batang dan daun) dipengaruhi 

oleh sumber daya lingkungan yang mendukung pertumbuhan benih. Selain perlakuan 

transplanting yang mempengaruhi kecepatan akar, juga dipengaruhi oleh jenis tanaman, 

kondisi lingkungan tanah dalam mendukung perkembangan akar tanaman untuk beradaptasi 
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pada lingkungan tumbuh (Alfiyan et al., 2014). Bobot akar berhubungan secara significant 

dengan kelimpahan mikroorganisme  dan ketersediaan nutrisi di tanah (Świątek & 

Pietrzykowski, 2021). Transplantasi dapat menyebabkan kemunduran dalam pertumbuhan, 

kerusakannya  tergantung oleh jenis tanaman, kondisi lingkungan tanah, penyiapan lahan, dan 

penanganan selama proses transplantasi (Schrader, 2000). Bobot akar berhubungan secara 

significant dengan kelimpahan mikroorganisme  dan ketersediaan nutrisi di tanah (Świątek & 

Pietrzykowski, 2021). 

 

Gambar 2. Rerata bobot akar dan tajuk jagung pada perlakuan cendawan rhizosfer.   c1 = 

Trichoderma sp, c2 = Aspergillus sp. hitam, dan c3 = Aspergillus sp. hijau  

Tabel 2.  Rerata Bobot Tajuk.tanaman-1 pada perlakuan Interaksi cendawan Rhizofer dan 

Mikoriza Vesikular Arbuskular.  

 

Perlakuan Cendawan Rhizosfer 

Mikoriza Vesikular Arbuskular 

(MVA) 

Trichoderma 

sp (c1) 

Aspergillus sp 

hitam (c2) 

Aspergillus sp 

hijau (c3) 

Tanpa mikoriza (m0) 97,60
𝑎
𝑥
 57,73

𝑏
𝑦
 104,43

𝑎
𝑥
 

Aplikasi mikoriza pada lubang 

tanam (m1) 
115,07

𝑎
𝑥
 84,33

𝑎
𝑦 97,33

𝑎
𝑥𝑦 

Aplikasi mikoriza pada 

penyemaian benih (m2) 
53,59

𝑏
𝑦
 99,23

𝑎
𝑥
 48,57

𝑏
𝑦
 

NPBNT (0,05)  18,30     

Keterangan :  angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama ( a dan b) pada kolom dan ( x,y, dan z) pada 

baris yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT α = 0,05 

Produksi Tanaman Jagung 

Perlakuan cendawan Rhizosfer menunjukkan pengaruh nyata terhadap panjang tongkol 

jagung.tanaman-1, bobot tongkol jagung dengan klobot.tanaman-1, sedang interaksi cendawan 

rhizosfer dan mikoriza berpengaruh nyata terhadap bobot jagung.tanaman-1 dan bobot tongkol 

tanpa klobot.tan-1pada (P < 0,05). Perlakuan  aplikasi  isolat Trichoderma sp memberikan rerata 
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bobot tongkol jagung dengan klobot.tanaman-1, bobot tongkol jagung tanpa klobot.tan-1, bobot 

jagung.tan-1 jagung lebih berat dibanding perlakuan  Aspergillus sp. hitam dan Aspergillus sp. 

hijau. Aplikasi isolat Aspergillus sp hitam memberikan rerata panjang tongkol jagung.tan-1 

lebih panjang dibandingkan  Trichoderma sp  dan Aspergillus sp. hijau (Tabel 3). Aktivitas 

Trichoderma spp.  meningkat dalam tanah, menyebabkan terjadi proses dekomposisi dan 

mineralisasi bahan organik yang lebih besar  dan mampu mengikat logam-logam seperti Fe, Al 

dan Mn,  melepaskan sejumlah ion P sehingga meningkatkan P tersedia di dalam tanah(Elita 

et al., 2021). Perlakuan Trichoderma harzianum strain SQR-T037  dan 75% pupuk kimia 

meningkatkan penyerapan nutrisi N, P, K yang berkorelasi terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman tomat(Cai et al., 2014).  Kemampuan Trichoderma sp. untuk melarutkan fosfat 

berkorelasi dengan peningkatan pertumbuhan kacang, kedelai (Paul & Rakshit, 2021). 

 

Gambar 3. Rerata bobot akar tanaman jagung pada perlakuan mikoriza.  mo = tanpa mikoriza, 

m1 = aplikasi mikoriza pada lubang tanam, m2 = aplikasi mikoriza pada 

penyemaian benih 

Tabel 3.  Rerata Panjang Tongkol jagung.tanaman-1, Bobot Tongkol jagung dengan 

klobot.tanaman-1, Bobot tongkol jagung tanpa klobot.tanaman-1, bobot 

jagung.tanaman-1 pada perlakuan cendawan Rhizosfer 

Perlakuan Cendawan 

Rhizosfer 

Rerata 

Panjang 

Tongkol.tan-1  

Rerata bobot 

Tongkol 

dengan Klobot. 

Tan-1 

Rerata Bobot 

Tongkol Tanpa 

Klobot.tan-1 

Rerata 

Bobot 

Jagung 

ungu.tan-1 

Trichoderma sp (c1) 37,59 𝑎 85,05 𝑎 122,35 𝑎 294,35 𝑎 

Aspergillus sp hitam (c2) 39,49 𝑎 72,93 𝑏 96,54 𝑏 265,53 𝑎 

Aspergillus sp hijau (c3) 28,93 𝑏 54,40𝑐 74,45 𝑐 147,42 𝑏 

NPBNT (0,05) 2,23 10,59 6,80 29,68 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama ( a dan b) pada kolom yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada uji BNT α = 0,05 
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Tabel 4.  Rerata Bobot tongkol jagung tanpa klobot.tanaman-1 pada perlakuan Interaksi 

cendawan Rhizofer dan Mikoriza Vesikular Arbuskular.  

Perlakuan 

Mikoriza Vesikular Arbuskular 

(MVA) 

Cendawan Rhizosfer 

Trichoderma 

sp (c1) 

Aspergillus sp 

hitam (c2) 

Aspergillus sp 

hijau (c3) 

Tanpa mikoriza (m0) 27,00𝑎𝑏
𝑥

 27,07
𝑎
𝑥
 30,98

𝑎
𝑥
 

Aplikasi mikoriza pada lubang 

tanam (m1) 
37,20

𝑎
𝑥
 18,13

𝑏
𝑦
 17,60

𝑏
𝑦
 

Aplikasi mikoriza pada 

penyemaian benih (m2) 
17,50𝑏

𝑥
 20,37𝑎𝑏

𝑥
 16,53𝑏

𝑥
 

NPBNT (0,05) 11,78     

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama ( a dan b) pada kolom dan ( x,y, dan z) pada 

baris yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji BNT α = 0,05 

 

Interaksi mikoriza dan cendawan rhizosfer Trichoderma sp memberikan rerata bobot tongkol 

jagung tanpa klobot.tanaman-1  yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan interaksi 

lainnya (Tabel 4.) Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Valentine et al., 2017) yang 

menyatakan bahwa Interaksi Mikoriza dan  Trichoderma sp. menunjukkan peningkatan bobot 

buah per buah dan benih buah melon hibrida (Cucumis melo L.)(Valentine et al., 2017), juga 

meningkatkan bobot kering total per tanaman dan  jumlah kuntum bunga per tanaman tomat 

(Solanum lycopersicum L.)(Anggiani et al., 2021).  Peningkatan yang signifikan dalam jumlah 

polong tanaman kedelai yang terbentuk dibandingkan dengan tanaman yang tidak diinokulasi 

(Messa et al., 2020). Hifa ekternal dari Mikoriza menghasilkan eksudat yaitu enzim sehingga 

meningkatkan penyerapan unsur hara P bagi tanaman (Hazra et al., 2022). Hifa mikoriza 

menghasilkan  enzim phosphatase sehingga  mampu melepaskan P dari ikatan-ikatan spesifik, 

menjadi P tersedia untuk tanaman (Basri, 2018).    Sifat-sifat tanah seperti bahan organik, N-

total, P-tersedia, dan K-tersedia, dan  pertumbuhan,  produksi tanaman tomat secara signifikant 

meningkat merupakan pengaruh positif dari  Trichoderma spp (Sani et al., 2020).  Isolat 

Trichoderma spp. indigenous asal rhizosfer tanaman padi varietas Junjuang  menghasilkan 

peningkatan hasil padi varietas Junjuang yang significant dengan metode SRI 

KESIMPULAN  

Aplikasi inokulasi mikoriza pada lubang tanam memberikan pertumbuhan tanaman jagung 

yang lebih baik dibanding aplikasi mikoriza pada penyemaian benih. Aplikasi  isolat 

Trichoderma sp    memberikan rerata bobot hasil tanaman jagung lebih berat dibanding 

perlakuan  Aspergillus sp. hitam dan Aspergillus sp. hijau. Interaksi mikoriza dan cendawan 
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rhizosfer Trichoderma sp. memberikan respon yang terbaik terhadap rerata tongkol jagung 

tanpa klobot.tanaman-1 
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